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BAB 7 
KESIMPULAN dan SARAN 
7.1 Kesimpulan 
Berdasarkan uraian pada hasil penelitian dan pembahasan peneliti 
menyimpulkan bahwa :  
1. Tekanan darah pada lansia dengan hipertensi sebelum diberikan terapi 
rendam kaki air hangat di Panti Werdha Hargo Dedali Surabaya rata-
rata tekanan darah sistolik sebesar 157,10 mmHg dan tekanan diastolik 
sebesar 95,25 mmHg. Tekanan darah responden sebelum diberikan 
terapi tergolong dalam hipertensi ringan (stadium 1).  
2. Tekanan darah pada lansia dengan hipertensi setelah diberikan terapi 
rendam kaki air hangat di Panti Werdha hargo Dedali Surabaya rata-
rata tekanan darah sistolik sebesar 154,75 mmHg dengan rata-rata 
penurunan sebesar 1,90 mmHg dan tekanan diastolik sebesar 92,65 
mmHg dengan rata-rata penurunan sebesar 2,15 mmHg. Terjadi 
penurunan tekanan darah setelah diberikan terapi rendam kaki air 
hangat. 
3. Ada pengaruh terapi rendam kaki air hangat terhadap tekanan darah 
pada lansia dengan hipertensi di Panti Werdha Hargo Dedali Surabaya 
78 
 
 
 
dengan P-Value tekanan sistolik p= 0,002 dan nilai tekanan diastolik 
p=0,001.Terapi rendam kaki air hangat efektif dalam menurunkan 
tekanan darah pada lansia wanita dengan hipertensi ringan (stadium 1). 
 
7.2 Saran 
1. Bagi Tempat Penelitian 
Diharapkan pihak Panti Werdha Hargo Dedali Surabayadapat 
memberikan motivasi dan dukungan pada lansia dalam menjalankan 
terapi farmakologis maupun terapi non farmakologis seperti diet rendah 
garam, makanan berlemak, dan terapi rendam kaki air hangat yang 
dijalankan oleh lansia dengan hipertensi.  
2. Bagi Responden dan Penderita Hipertensi 
Diharapkan responden dan penderita hipertensi dapat menjadikan terapi 
rendam kaki air hangat sebagai salah satu terapi komplementer 
disamping terapi farmakologis untuk menurunkan tekanan darah yang 
dapat dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. 
3. Bagi Institusi Keperawatan 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi dan tambahan ilmu 
pengetahuan dalam upaya untuk mengatasi hipertensi dengan pemberian 
terapi komplementer yaitu rendam kaki air hangat untuk menurunkan 
tekanan darah.  
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4. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Diharapkan peneliti selanjutnya dapat mengambil penelitian tentang 
perbandingan terapi rendam kaki air hangat dan rendam kaki air dingin 
dengan menggunakan kelompok kontrol. Peneliti juga menyarankan 
pada peneliti selanjutnya untuk memberikan terapi rendam kaki air 
hangat menggunakan baskom atau ember dari kayu yang lebih efektif 
mempertahankan suhu air tetap hangat, dan terapi dilakukan dengan 
waktu 1 bulan sehingga bisa didapatkan hasil penelitian yang lebih 
maksimal. 
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